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Prakata

Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas segala rahmat dan karu-
nia-Nya sehingga buku yang berjudul Penguatan Kompetensi Guru PAUD 
ini dapat diselesaikan dengan baik. Buku ini disusun sebagai upaya untuk 
memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan kualitas pendidik 
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) sebagai fondasi utama pembangunan 
sumber daya manusia sejak usia dini.

Guru PAUD memegang peran strategis dalam membentuk karak-
ter, nilai, sikap, dan kemampuan dasar anak. Oleh karena itu, penguatan 
kompetensi guru menjadi kebutuhan yang tidak dapat ditunda. Kompetensi 
pedagogik, profesional, sosial, dan kepribadian harus terus dikembangkan 
agar guru mampu menghadirkan pembelajaran yang bermakna, kreatif, 
inklusif, dan sesuai dengan tahap perkembangan anak.

Sejalan dengan kebijakan yang dicanangkan oleh Kementerian 
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia, pening-
katan kualitas guru menjadi salah satu prioritas utama dalam transfor-
masi pendidikan nasional. Selain itu, prinsip-prinsip yang tertuang dalam 
UNESCO tentang pendidikan berkualitas untuk semua semakin mene-
gaskan pentingnya profesionalisme guru sebagai ujung tombak layanan 
pendidikan.

Penulis menyadari bahwa buku ini masih memiliki kekurangan. Oleh 
karena itu, kritik dan saran yang membangun sangat diharapkan demi 
penyempurnaan di masa mendatang. Semoga buku ini dapat memberikan 
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manfaat serta menjadi salah satu referensi dalam upaya meningkatkan 
profesionalisme guru PAUD di Indonesia.

Akhir kata, semoga buku Penguatan Kompetensi Guru PAUD ini dapat 
menjadi inspirasi dan motivasi bagi para pendidik untuk terus belajar, 
berkembang, dan memberikan layanan pendidikan terbaik bagi generasi 
masa depan bangsa.

Penulis
2025
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PROFESIONALISME GURU PAUD DALAM 
MENGIMPLEMENTASIKAN KURIKULUM 
INKLUSIF DAN RESPONSIF TERHADAP 

KEBERAGAMAN ANAK

Ni Wayan Risna Dewi

Profesionalisme guru PAUD memegang peran penting dalam keberha-
silan implementasi pendidikan inklusif yang menuntut kemampuan 

pedagogis, kompetensi teknis, serta sikap profesional yang adaptif terhadap 
keberagaman anak. Pembahasan ini menguraikan secara komprehensif 
konsep profesionalisme guru PAUD, kompetensi kunci yang harus dimiliki 
dalam pelaksanaan kurikulum inklusif, strategi implementasi kurikulum 
inklusif di satuan PAUD, serta tantangan multidimensional yang muncul 
dalam praktiknya. Kompetensi guru dalam asesmen dini, perancangan 
pembelajaran berbasis bermain yang adaptif, manajemen kelas inklusif, 
kolaborasi lintas profesi, dan refleksi profesional menjadi fondasi bagi 
layanan pendidikan yang responsif terhadap kebutuhan anak. Namun, 
berbagai hambatan seperti keterbatasan sarana-prasarana, minimnya pela-
tihan pra-jabatan dan dalam jabatan yang relevan, kekurangan tenaga 
spesialis, beban administrasi, hingga tantangan kebijakan dan faktor sosi-
okultural berdampak signifikan pada kualitas praktik inklusif. Kajian ini 
menegaskan pentingnya strategi penguatan profesionalisme guru secara 
berjenjang melalui pendidikan pra-jabatan, mentoring, coaching, komuni-
tas belajar profesional, serta dukungan kebijakan yang memadai. Melalui 
penguatan tersebut, guru PAUD dapat lebih optimal dalam mewujudkan 
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pembelajaran inklusif yang adil, bermakna, dan berpihak pada kebera-
gaman anak.

Kata kunci: Profesionalisme guru PAUD, kurikulum PAUD inklusif, 
pembelajaran adaptif.

PENDAHULUAN
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan fase fundamental dalam 
keseluruhan proses perkembangan anak, karena pada masa inilah fondasi 
pembentukan karakter, kemampuan kognitif, sosial-emosional, serta 
kemandirian mulai dibangun secara intensif (Nofianti, 2021). Layanan 
PAUD yang berkualitas tidak hanya menekankan aspek perkembangan 
akademik, tetapi juga memastikan bahwa setiap anak mendapatkan kesem-
patan belajar yang setara melalui penyelenggaraan pendidikan yang inklusif. 
Keberagaman anak dalam konteks PAUD mencakup variasi kemampuan 
belajar, latar belakang sosial-ekonomi, budaya, bahasa ibu, gaya belajar, 
serta kondisi perkembangan yang beragam, termasuk anak yang memiliki 
kebutuhan khusus atau hambatan perkembangan tertentu (Susilowati, 
Nursalim & Purwoko, 2025). Keberagaman ini menuntut lembaga PAUD 
untuk menghadirkan pembelajaran yang adaptif, fleksibel, dan berbasis 
kebutuhan individual anak.

Praktik di lapangan menunjukkan bahwa banyak lembaga PAUD masih 
menghadapi tantangan dalam menyediakan layanan yang benar-benar 
inklusif. Guru sering dihadapkan pada keterbatasan pelatihan, minimnya 
fasilitas pendukung, serta beban administratif yang mengurangi fokus 
pada perencanaan pembelajaran individual. Selain itu, masih ditemukan 
ketimpangan kualitas layanan antara daerah perkotaan dan pedesaan, serta 
rendahnya akses terhadap tenaga ahli yang seharusnya mendukung proses 
identifikasi dan intervensi dini (Ratnaningrum, Hidayat & Annisa, 2025).

Kesenjangan ini tampak nyata pada ketidaksiapan sebagian guru PAUD 
dalam menerapkan prinsip inklusivitas secara konsisten. Hal ini muncul 
dalam bentuk kurangnya kapasitas guru dalam merespons perbedaan 
kebutuhan belajar anak, ketidakterpaduan antara kebijakan kurikulum 
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Deep Learning dan Bahasa Inggris untuk 
Anak Usia Dini: Menciptakan Pengalaman 

Belajar Mindful, Meaningful, dan Joyful 
dalam Konteks Pendidikan Inklusif

Oleh: I Putu Yoga Purandina, M.Pd.

I. Pendahuluan: Menjembatani Dua Definisi ‘Deep 
Learning’

1.1: Ambiguitas Produktif ‘Deep Learning’
Dalam lanskap pendidikan kontemporer, istilah ‘Deep Learning’ 
(Pembelajaran Mendalam) hadir dengan ambiguitas yang produktif, 
membawa dua makna yang berbeda namun secara konseptual mulai 
menyatu. Penting untuk mendekonstruksi kedua definisi ini guna meme-
takan potensi sinergi di antara keduanya.

Pada satu sisi, Deep Learning (DL) adalah sub-bidang spesifik dari 
Machine Learning (ML) yang didasarkan pada Jaringan Saraf Tiruan 
(Artificial Neural Networks atau ANN) dengan banyak lapisan (multi-
layered). Arsitektur teknis ini dirancang untuk meniru cara kerja otak 
manusia dalam memproses informasi, memungkinkannya untuk meng-
ekstraksi pola-pola yang sangat kompleks dan fitur-fitur abstrak dari data 
dalam jumlah besar (seperti gambar, suara, dan teks). Dalam konteks 
teknologi pendidikan (EdTech), Deep Learning (AI) adalah alat teknis; ia 
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adalah mesin di balik sistem pembelajaran adaptif, pengenalan ucapan 
(speech recognition), dan computer vision.

Di sisi lain, Deep Learning (DL) dalam wacana pedagogis merujuk pada 
kerangka kerja pendidikan yang berfokus pada penguasaan konsep secara 
mendalam, melampaui hafalan. Pendekatan ini menekankan pada pengem-
bangan pemikiran kritis, kemampuan analisis, dan aplikasi pengetahuan 
dalam konteks dunia nyata. Dalam banyak literatur pendidikan modern, 
kerangka kerja ini sering diringkas ke dalam tiga pilar pengalaman belajar: 
Meaningful (bermakna), Mindful (sadar), dan Joyful (menyenangkan). 
Dalam konteks ini, Deep Learning (Pedagogis) adalah tujuan atau hasil dari 
proses pembelajaran.

1.2: Tesis Utama: AI sebagai Akselerator Pedagogi
Tesis utama yang diajukan dalam bab ini adalah bahwa pemanfaatan Deep 
Learning (AI) yang etis dan terinformasi secara pedagogis dapat berfungsi 
sebagai akselerator teknologis yang esensial untuk mencapai Deep Learning 
(pedagogis) dalam skala besar. Bab ini akan mengeksplorasi bagaimana 
konvergensi kedua makna ‘deep learning’ ini dapat diaplikasikan secara 
spesifik pada dua tantangan simultan: pengajaran Bahasa Inggris untuk 
Anak Usia Dini (TEYL–Teaching English to Young Learners) dan mandat 
untuk Pendidikan Inklusif yang sejati.

Dualitas makna ini bukanlah suatu kebetulan semantik, melainkan 
sebuah refleksi dari pergeseran paradigma yang fundamental dalam EdTech. 
Secara historis, teknologi pendidikan sering kali hanya “mendigitalkan” 
praktik-praktik pedagogis yang ada—mengubah buku teks fisik menjadi 
PDF, atau papan tulis menjadi layar interaktif. Namun, Deep Learning 
(Pedagogis) menuntut lebih dari itu. Hal ini menuntut pengalaman belajar 
yang terhubung secara kontekstual dengan kehidupan siswa (meaningful), 
mendorong refleksi dan kesadaran diri (mindful), serta memotivasi secara 
intrinsik (joyful).

Mencapai ketiga tujuan ini secara konsisten dan personal untuk setiap 
siswa dalam satu kelas adalah tantangan monumental bagi seorang guru. 
Di sinilah Deep Learning (AI) masuk sebagai mekanisme yang setara. 
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PENGUATAN KOMPETENSI GURU PAUD 
DALAM MENGINTEGRASIKAN AKTIVITAS 

FISIK DAN GERAK DASAR MELALUI 
PENDEKATAN OLAHRAGA INKLUSIF

Komang Agus Budhi Arya Pramana

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan fondasi penting dalam 
pembentukan tumbuh kembang anak secara holistik, termasuk dalam 

aspek fisik-motorik. Namun, masih banyak guru PAUD yang belum opti-
mal dalam merancang dan melaksanakan aktivitas fisik yang menyasar 
gerak dasar anak, apalagi dalam konteks inklusif yang mempertimbangkan 
keberagaman kemampuan anak. Pengabdian kepada masyarakat ini bertu-
juan untuk memperkuat kompetensi guru PAUD dalam mengintegrasi-
kan aktivitas fisik dan gerak dasar melalui pendekatan olahraga inklusif. 
Kegiatan dilaksanakan dalam bentuk pelatihan partisipatif, pendampingan 
praktik, dan penyusunan modul sederhana aktivitas gerak. Hasil menun-
jukkan peningkatan pemahaman dan keterampilan guru dalam merancang 
serta menerapkan kegiatan fisik yang menyenangkan, edukatif, dan ramah 
bagi semua anak, termasuk anak berkebutuhan khusus. Pendekatan ini tidak 
hanya mendukung perkembangan motorik anak, tetapi juga memperkuat 
nilai-nilai empati, kerja sama, dan keadilan sejak usia dini.

Kata kunci: Guru PAUD, aktivitas fisik, gerak dasar, olahraga inklusif, 
pengabdian masyarakat
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PENDAHULUAN
Perkembangan motorik anak usia dini (3–6 tahun) merupakan salah satu 
aspek krusial dalam pertumbuhan holistik mereka. Masa ini dikenal sebagai 
golden age atau masa emas, di mana otak mengalami pertumbuhan paling 
pesat dan sangat responsif terhadap stimulasi lingkungan. Pengalaman 
fisik langsung—seperti merangkak, berlari, melompat, atau menangkap 
benda—tidak hanya melatih tubuh, tetapi juga membentuk dasar bagi 
kemampuan kognitif, bahasa, dan sosial-emosional. Tanpa stimulasi moto-
rik yang memadai, potensi tumbuh kembang anak berisiko tidak berkem-
bang secara optimal.

Kemampuan gerak dasar menjadi fondasi utama dalam tahap perkem-
bangan motorik anak usia dini. Menurut Gallahue dan Ozmun (2006), 
gerak dasar mencakup tiga kategori utama: lokomotor (bergerak dari satu 
tempat ke tempat lain), non-lokomotor (gerak di tempat), dan manipulatif 
(mengendalikan objek). Penguasaan keterampilan ini sangat menentukan 
kesiapan anak untuk terlibat dalam aktivitas fisik yang lebih kompleks di 
masa depan, termasuk olahraga terstruktur, permainan sosial, bahkan 
kemandirian dalam kehidupan sehari-hari seperti berpakaian atau makan.

Lebih dari sekadar latihan fisik, aktivitas gerak memiliki dampak 
luas terhadap perkembangan anak secara menyeluruh. Saat anak bermain 
beregu, mereka belajar berkomunikasi, mengatur emosi, mengikuti aturan, 
serta membangun empati dan kerja sama. Proses eksplorasi melalui gerak 
juga merangsang pemikiran spasial, pemecahan masalah, dan kreativitas. 
Oleh karena itu, aktivitas fisik bukan pelengkap, melainkan bagian esen-
sial dari kurikulum PAUD yang berorientasi pada pembelajaran melalui 
bermain.

Di tengah pentingnya peran aktivitas fisik, pendidikan inklusif menun-
tut agar setiap anak—tanpa terkecuali, termasuk anak berkebutuhan khusus 
(ABK) memperoleh hak yang sama untuk berpartisipasi aktif dalam selu-
ruh aspek pembelajaran. Inklusi bukan hanya tentang keberadaan fisik di 
ruang kelas, tetapi juga tentang tersedianya lingkungan, strategi, dan media 
pembelajaran yang responsif terhadap keragaman kemampuan, latar bela-
kang, dan kebutuhan individu anak.
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PENDEKATAN BIMBINGAN DAN 
KONSELING DALAM PENGEMBANGAN 

LINGKUNGAN BELAJAR INKLUSIF
DI PAUD

1. Pendahuluan
Pendidikan anak usia dini (PAUD) merupakan tahap paling fundamental 
dalam perkembangan individu karena menjadi fondasi bagi pembentukan 
karakter, kemampuan sosial, serta kesiapan belajar di jenjang berikutnya. 
Dalam konteks ini, pendidikan inklusif di PAUD menekankan pentingnya 
penyediaan lingkungan belajar yang menghargai keberagaman dan menja-
min setiap anak, termasuk anak berkebutuhan khusus (ABK), memperoleh 
kesempatan yang setara untuk berkembang. Menurut UNESCO (2021), 
pendidikan inklusif diartikan sebagai proses sistematis yang memastikan 
semua peserta didik, tanpa memandang perbedaan fisik, sosial, ekonomi, 
maupun budaya, dapat belajar bersama dalam satu lingkungan pendidikan 
yang mendukung.

Implementasi pendidikan inklusif pada tingkat PAUD di Indonesia 
sejalan dengan amanat Permendikbud Nomor 137 Tahun 2014 tentang 
Standar Nasional PAUD, yang menggarisbawahi prinsip nondiskriminatif 
dalam layanan pendidikan. Hal ini memperkuat paradigma bahwa setiap 
anak memiliki hak yang sama untuk tumbuh dan berkembang secara 
optimal melalui pengalaman belajar yang menyenangkan dan bermakna 
(Kemendikbud, 2015). Namun, penerapan nilai-nilai inklusif di PAUD 
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masih sering menghadapi tantangan praktis di lapangan, terutama terkait 
kesiapan guru dan lembaga dalam menangani keberagaman anak.

Kendati paradigma inklusif telah diadopsi secara normatif, realitas 
di lapangan menunjukkan masih adanya kesenjangan antara kebijakan 
dan praktik. Salah satu tantangan utama adalah keterbatasan kompetensi 
guru PAUD dalam memahami karakteristik anak berkebutuhan khusus 
serta dalam menerapkan strategi pembelajaran yang adaptif (Suryani & 
Rahmawati, 2020). Banyak lembaga PAUD yang belum memiliki tenaga 
pendidik dengan pelatihan khusus di bidang pendidikan inklusif, sehingga 
anak-anak dengan perbedaan kemampuan sering kali belum memperoleh 
dukungan optimal.

Selain itu, faktor lingkungan sosial dan persepsi masyarakat terhadap 
inklusivitas turut memengaruhi keberhasilan implementasi. Beberapa pene-
litian menunjukkan bahwa masih ada stigma terhadap ABK di lingkungan 
sekolah dan masyarakat yang menimbulkan sikap eksklusif dan diskrimina-
tif (Huda, 2019). Keterbatasan sarana fisik seperti ruang belajar yang ramah 
disabilitas dan fasilitas pendukung lainnya juga menjadi kendala signifikan. 
Oleh karena itu, penguatan dimensi psikologis dan sosial dalam lingkungan 
belajar menjadi kebutuhan mendesak, dan hal ini dapat dijembatani melalui 
pendekatan bimbingan dan konseling (BK).

Bimbingan dan Konseling di PAUD bukan sekadar layanan tambahan, 
melainkan bagian integral dari proses pendidikan yang menempatkan anak 
sebagai individu unik dengan kebutuhan perkembangan yang beragam. BK 
berperan membantu guru dan orang tua dalam memahami kondisi emosi-
onal, sosial, dan perilaku anak, sekaligus menciptakan lingkungan belajar 
yang suportif dan empatik. Menurut Prayitno dan Amti (2019), bimbingan 
merupakan proses bantuan yang diberikan kepada individu agar mereka 
mampu mengenali diri, mengembangkan potensi, dan menyesuaikan diri 
secara positif dengan lingkungannya.

Dalam konteks pendidikan inklusif, layanan BK menjadi wadah bagi 
intervensi psikopedagogis yang dapat memfasilitasi interaksi positif antar 
peserta didik. BK juga membantu guru memahami dinamika sosial anak, 
mendeteksi dini potensi kesulitan belajar, dan menumbuhkan kesadaran 
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SCAFFOLDING EMOSIONAL DAN KOGNITIF 
DALAM PEMBELAJARAN PAUD INKLUSIF: 
STRATEGI GURU UNTUK MENINGKATKAN 

KETERLIBATAN SEMUA ANAK

I Komang Sesara Ariyana

Pendidikan anak usia dini inklusif menuntut guru untuk memiliki 
kemampuan profesional dalam menyediakan pembelajaran yang 

responsif terhadap keberagaman perkembangan, kemampuan, dan kebu-
tuhan anak. Artikel ini mengeksplorasi konsep scaffolding emosional dan 
kognitif sebagai strategi kunci dalam pembelajaran PAUD inklusif. Dengan 
perspektif psikologi pendidikan matematika, chapter ini menganalisis 
bagaimana guru dapat mengintegrasikan dukungan emosional dan kognitif 
untuk meningkatkan keterlibatan dan partisipasi semua anak, termasuk 
anak berkebutuhan khusus. Pembahasan mencakup landasan teoritis scaf-
folding, implementasi praktis dalam konteks PAUD inklusif, serta strategi 
diferensiasi yang dapat disesuaikan dengan karakteristik individual anak. 
Chapter ini juga menyajikan contoh penerapan scaffolding dalam pembel-
ajaran numerasi awal dan literasi, dilengkapi dengan rekomendasi praktis 
bagi guru PAUD.

Kata kunci: scaffolding emosional, scaffolding kognitif, PAUD inklusif, 
keterlibatan anak, profesionalisme guru
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PENDAHULUAN
Pendidikan inklusif di tingkat pendidikan anak usia dini (PAUD) telah 
menjadi isu penting dalam sistem pendidikan Indonesia. Berdasarkan 
Permendikbud Nomor 137 Tahun 2014 tentang Standar Nasional PAUD 
dan Permendikbudristek Nomor 17 Tahun 2021 tentang Anak Usia 
Dini Berkebutuhan Khusus, lembaga PAUD diharapkan dapat melayani 
semua anak tanpa diskriminasi, termasuk anak berkebutuhan khusus 
(ABK). Implementasi pendidikan inklusif di PAUD menghadapi berba-
gai tantangan, terutama dalam hal kompetensi guru untuk menyediakan 
pembelajaran yang responsif terhadap keberagaman anak.

Keberagaman anak di kelas PAUD mencakup variasi dalam aspek 
perkembangan kognitif, sosial-emosional, bahasa, motorik, serta latar 
belakang sosial-budaya dan ekonomi. Dalam konteks inklusif, keberagaman 
ini semakin kompleks dengan kehadiran ABK yang memiliki berbagai 
jenis kebutuhan khusus, seperti gangguan perkembangan, keterlambatan 
bahasa, atau hambatan sensori dan motorik. Guru PAUD dituntut tidak 
hanya memiliki pengetahuan tentang perkembangan anak yang tipikal, 
tetapi juga keterampilan untuk mengidentifikasi dan merespons kebutuhan 
individual setiap anak.

Salah satu pendekatan yang terbukti efektif dalam mendukung pembel-
ajaran yang responsif adalah scaffolding atau perancahan. Konsep scaffolding, 
yang pertama kali diperkenalkan oleh Wood, Bruner, dan Ross (1976), 
merujuk pada dukungan yang diberikan oleh orang dewasa atau teman 
sebaya yang lebih kompeten untuk membantu anak mencapai tugas yang 
berada di zona perkembangan proksimal (Zone of Proximal Development/
ZPD) mereka. Scaffolding tidak hanya bersifat kognitif tetapi juga emosional, 
di mana dukungan emosional memainkan peran penting dalam mencip-
takan lingkungan belajar yang aman dan mendukung.

Dalam konteks psikologi pendidikan matematika, scaffolding menjadi 
strategi fundamental dalam membantu anak mengembangkan pemahaman 
konsep-konsep matematika awal, seperti bilangan, pola, ruang, dan peng-
ukuran. Namun, penerapan scaffolding di PAUD inklusif memerlukan 
modifikasi dan diferensiasi yang lebih kompleks untuk mengakomodasi 
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PENGUATAN PROFESIONALISME 
PENDIDIK MELALUI INOVASI MEDIA 

IPS BAGI ANAK USIA DINI DALAM 
LINGKUNGAN BELAJAR INKLUSI

Komang Trisna Mahartini

Perkembangan paradigma pendidikan inklusif menuntut pendidik anak 
usia dini untuk mampu memberikan layanan pembelajaran yang adaptif 

dan berkeadilan bagi seluruh anak tanpa diskriminasi. Dalam konteks ini, 
profesionalisme pendidik perlu diperkuat melalui kemampuan berinovasi 
dalam mengembangkan media pembelajaran yang kontekstual, menarik, 
serta responsif terhadap keberagaman karakteristik anak. Media pembela-
jaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) memiliki peran penting dalam mena-
namkan nilai sosial, budaya, dan kemanusiaan sejak dini, sekaligus menjadi 
sarana pembentukan sikap empati, toleransi, dan kerja sama di lingkungan 
belajar inklusi. Tulisan ini membahas strategi penguatan profesionalisme 
pendidik melalui inovasi media IPS berbasis kearifan lokal dan prinsip 
universal inklusi. Pendekatan yang digunakan meliputi analisis literatur 
dan kajian praktik baik dalam pembelajaran IPS di PAUD inklusif. Hasil 
pembahasan menunjukkan bahwa inovasi media yang memperhatikan 
keberagaman kemampuan anak, mengintegrasikan nilai-nilai sosial dan 
budaya, serta menggunakan pendekatan multisensori dapat meningkatkan 
efektivitas pembelajaran dan memperkuat profesionalisme pendidik sebagai 
fasilitator inklusif. Dengan demikian, pengembangan media IPS inovatif 
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menjadi langkah strategis dalam mewujudkan pembelajaran bermakna, 
setara, dan berkarakter bagi seluruh anak.

Kata kunci: profesionalisme pendidik, media pembelajaran IPS, anak 
usia dini, pendidikan inklusif, inovasi.

PENDAHULUAN
Pendidikan anak usia dini merupakan fondasi penting dalam membentuk 
karakter, nilai sosial, dan kemampuan dasar yang akan menjadi bekal bagi 
kehidupan anak di jenjang berikutnya. Pada masa ini, anak-anak mulai 
mengenal lingkungan sosial, belajar berinteraksi, serta memahami perbe-
daan di sekitarnya. Salah satu muatan penting yang dapat menumbuhkan 
kesadaran sosial sejak dini adalah pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
(IPS). Melalui pembelajaran IPS, anak dapat mengenal diri dan lingkungan-
nya, memahami nilai kebersamaan, menghargai perbedaan, serta menum-
buhkan empati dan sikap toleran terhadap sesame (Lamadang, 2024).

Seiring dengan berkembangnya paradigma pendidikan inklusif, guru 
atau pendidik anak usia dini dituntut memiliki kemampuan profesional 
dalam memberikan layanan yang adil dan adaptif bagi semua anak, terma-
suk anak berkebutuhan khusus. Profesionalisme pendidik tidak hanya 
diukur dari penguasaan materi atau kemampuan pedagogik, tetapi juga 
dari kreativitas dan kepekaannya dalam menciptakan lingkungan belajar 
yang inklusif dan menyenangkan. Oleh karena itu, inovasi dalam media 
pembelajaran menjadi salah satu kunci untuk memperkuat profesionalisme 
pendidik di era pendidikan inklusi (Susilowati, 2025).

Inovasi media pembelajaran pada dasarnya adalah upaya pendidik 
untuk menghadirkan pengalaman belajar yang bermakna, kontekstual, dan 
menarik sesuai dengan kebutuhan serta karakteristik peserta didik. Dalam 
konteks pembelajaran IPS bagi anak usia dini, media yang dikembangkan 
perlu memfasilitasi anak untuk belajar melalui pengalaman langsung, 
eksplorasi, dan interaksi sosial. Media yang dirancang dengan memper-
timbangkan prinsip inklusivitas dapat membantu semua anak—baik yang 
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Pengembangan Strategi Pembelajaran 
Berbasis Culturally Responsive Teaching 

(CRT) untuk PAUD Inklusif

Ni Putu Widyasanti

InMateri ini membahas pengembangan strategi pembelajaran berbasis 
Culturally Responsive Teaching (CRT) sebagai pendekatan kunci dalam 
penyelenggaraan PAUD inklusif yang menghargai keberagaman budaya, 
bahasa, dan karakteristik individual anak. CRT menekankan pentingnya 
mengintegrasikan nilai, praktik, dan identitas budaya anak ke dalam proses 
pembelajaran untuk meningkatkan rasa memiliki, motivasi, dan parti-
sipasi aktif. Dalam konteks PAUD inklusif, strategi ini diarahkan untuk 
menciptakan lingkungan belajar yang aman, suportif, dan adaptif terhadap 
beragam kebutuhan perkembangan, termasuk anak berkebutuhan khusus 
dan anak dari latar belakang multikultural. Materi ini menguraikan prin-
sip CRT, teknik asesmen responsif budaya, desain kegiatan bermain yang 
relevan dengan konteks lokal, serta praktik komunikasi kolaboratif dengan 
orang tua. Temuan kajian terbaru menunjukkan bahwa CRT secara signi-
fikan meningkatkan keterlibatan belajar, regulasi diri, dan perkembangan 
sosial-emosional anak usia dini. Dengan demikian, penguatan kompetensi 
guru dalam menerapkan CRT menjadi fondasi penting bagi sekolah PAUD 
yang inklusif dan berkeadilan.

Kata kunci: Strategi Pembelajaran, Culturally Responsive Teaching 
(CRT), PAUD Inklusif
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PENDAHULUAN
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan fondasi utama dalam 
perkembangan anak, khususnya dalam pembentukan identitas, nilai, dan 
keterampilan sosial. Dalam konteks Indonesia yang memiliki keberagaman 
budaya, bahasa, dan latar sosial yang sangat luas, pendekatan pembelajaran 
konvensional sering kali belum memadai untuk memenuhi kebutuhan 
seluruh anak—terutama pada satuan pendidikan inklusif. Pembelajaran 
yang responsif budaya atau Culturally Responsive Teaching (CRT) hadir 
sebagai pendekatan pedagogis yang menempatkan budaya anak sebagai aset 
pembelajaran, bukan hambatan. Pendekatan ini menekankan bahwa setiap 
anak membawa nilai budaya, pengalaman keluarga, dan pola interaksi yang 
berbeda, sehingga pembelajaran harus beradaptasi pada konteks tersebut.

Dalam setting PAUD inklusif, CRT memegang peran yang sangat 
penting karena tidak hanya mengakomodasi perbedaan budaya, tetapi 
juga kebutuhan sosial-emosional, gaya belajar, bahasa rumah, dan karak-
teristik anak berkebutuhan khusus (ABK). Dengan demikian, guru PAUD 
dituntut untuk memiliki kompetensi dalam memahami keragaman budaya 
anak, mengelola interaksi yang inklusif, serta mengembangkan strategi 
pembelajaran yang merepresentasikan keberagaman tersebut. Melalui CRT, 
pembelajaran PAUD menjadi lebih adil, bermakna, dan berpihak pada anak 
(student-centered).

PEMBAHASAN

1.	 Konsep Dasar Culturally Responsive Teaching (CRT)
Culturally Responsive Teaching (CRT) merupakan pendekatan pedagogi 
yang menempatkan budaya, bahasa, nilai, dan pengalaman hidup anak 
sebagai inti dalam proses pembelajaran. Pendekatan ini berpijak pada 
pemahaman bahwa anak membawa latar belakang budaya yang beragam 
ke dalam kelas, sehingga pembelajaran harus mampu mengakomodasi 
perbedaan tersebut agar relevan dan bermakna. Dalam konteks PAUD, 
CRT menekankan bahwa identitas budaya anak bukan hanya latar belakang, 
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DESAIN PEMBELAJARAN ADAPTIF UNTUK 
MENINGKATKAN KOMPETENSI GURU 

PAUD DALAM SEKOLAH INKLUSIF

Ni Luh Ika Windayani, M.Pd.

1. Pendahuluan
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) inklusif menekankan pentingnya 
memberikan kesempatan belajar yang setara bagi semua anak, tanpa 
memandang perbedaan kemampuan, latar belakang sosial-budaya, atau 
kondisi fisik (UNESCO, 2009). Dalam konteks ini, guru PAUD berperan 
penting sebagai fasilitator utama yang mampu merancang pembelajaran 
adaptif dan responsif terhadap keragaman anak. Menurut Booth & Ainscow 
(2011), prinsip utama pendidikan inklusif adalah menghapus hambatan 
belajar (barriers to learning) melalui strategi diferensiasi dan dukungan 
lingkungan yang fleksibel.

Desain pembelajaran adaptif bukan hanya tentang modifikasi kegiatan 
belajar, tetapi juga mencakup perubahan paradigma guru dalam memahami 
setiap anak sebagai individu unik yang memiliki potensi berbeda. Hal ini 
sejalan dengan teori constructivism yang dikemukakan Piaget (1952) dan 
Vygotsky (1978), bahwa anak membangun pengetahuannya secara aktif 
melalui interaksi sosial dan pengalaman konkret yang relevan dengan 
konteks kehidupannya.



141PENGUATAN KOMPETENSI GURU PAUD UNTUK PEMBELAJARAN INKLUSIF

2. Konsep Pembelajaran Adaptif dalam 
Pendidikan Anak Usia Dini
Pembelajaran adaptif dalam konteks Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) 
merupakan pendekatan pedagogis yang menekankan penyesuaian proses, 
isi, dan lingkungan belajar agar sejalan dengan kebutuhan perkembangan, 
potensi, serta karakteristik unik setiap anak (Tomlinson, 2014). Pendekatan 
ini berpijak pada prinsip bahwa setiap anak belajar melalui cara yang 
berbeda, dipengaruhi oleh gaya belajar, latar belakang budaya, konteks 
keluarga, serta kecepatan perkembangan kognitif dan sosial-emosionalnya. 
Oleh karena itu, pembelajaran yang efektif pada anak usia dini harus bersi-
fat fleksibel, responsif, dan berpusat pada anak (child-centered learning) 
(Vygotsky, 1978; Piaget, 1952).

Kerangka teori perkembangan, Piaget (1952) menekankan pentingnya 
tahap-tahap perkembangan kognitif anak yang harus menjadi dasar dalam 
mendesain pengalaman belajar. Sementara itu, Vygotsky (1978) melalui 
konsep zone of proximal development (ZPD) menegaskan bahwa pembela-
jaran yang efektif terjadi ketika guru mampu memberikan dukungan (scaf-
folding) sesuai tingkat kemampuan anak. Dukungan ini memungkinkan 
anak bergerak dari kemampuan aktual menuju potensi perkembangan yang 
lebih tinggi. Selain itu,

Bronfenbrenner (1979) melalui ecological systems theory menekankan 
bahwa perkembangan anak tidak dapat dipisahkan dari konteks sosial dan 
budaya di mana anak tumbuh. Dengan demikian, pembelajaran adaptif 
harus mempertimbangkan keterkaitan antara individu, keluarga, masyara-
kat, dan lingkungan belajar sebagai satu ekosistem pendidikan yang utuh.

Guru dalam konteks pembelajaran adaptif berperan sebagai perancang 
pengalaman belajar (learning designer) yang berorientasi pada kebutuhan 
dan keberagaman anak, bukan sekadar sebagai penyampai pengetahuan. 
Guru perlu memahami bagaimana anak berinteraksi dengan lingkungan 
fisik dan sosialnya, serta bagaimana pengalaman belajar dapat dimodifikasi 
agar inklusif dan bermakna. Dengan demikian, pembelajaran adaptif tidak 
hanya mengedepankan perbedaan individu, tetapi juga menumbuhkan 
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sosial inklusif, dan kepribadian humanis dengan mengintegrasikan nilai 
kearifan lokal dan teknologi yang relevan.

Melalui pembelajaran adaptif yang responsif terhadap keberagaman 
anak, sekolah PAUD dapat menjadi ruang yang betul-betul ramah, setara, 
dan memberdayakan semua anak.
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